
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 

pembelajaran IPA materi perbedaan benda padat dan benda cair 

melalui metode eksperimen pada kelas III MI Mathlaul Huda 

Cilejet menunjukan bahwa: 

1) Penerapan Metode Eksperimen pada materi perbedaan 

benda cair dan padat dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam belajar sehingga siswa ikut terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa 

siklus I  jumlah perolehan 21 dengan nilai rata-rata 2,62 

dan siklus II jumlah perolehan 24 dengan nilai rata-rata 

3,0. Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran di kelas III MI Mathlaul Huda Cilejet yang 

menggunakan metode Eksperimen meningkat. 

2) mengalamikenaikan di siklus model pembelajran Metode  

Eksperimen terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA materi perbedaan benda 



cair dan padat melalui metode Eksperimen. Peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Metode Eksperimen ditunjukan melalui 

rata-rata nilai siswa pada proses pembelajaran. Rata-rata 

nilai siklus I sebesar  56,79 dengan presentase ketuntasan 

32,14% dan nilai rata-rata siklus II sebesar 77,87 dengan 

nilai ketuntasan 85,71 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran di kelas III MI 

Mathlaul Huda Cilejet yang menggunakan metode 

Eksperimen meningkat. 

B. Saran 

Melihat hasil penelitian diatas sebagai saran dari peneliti 

yang diharapkan adalah dapat menjadi pertimbangan bagi 

peningkatan mutu pendidikan IPA adalah sebagai berikut: 

1) Hendaknya guru selalu berusaha melakukan inovasi 

dalam mengunakan model pembelajaran. Dengan 

demikian, siswa tidak merasa bosan dan lebih semangat 

mengikuti pembelajran. 



2) Menggunakan model mpembelajran Metode Eksperimen 

dapat dijadikan model alternatif dalam pembelajaran 

sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 

3) Sebelum menggunakan model pembelajaran Metode 

Eksperimen, hendaknya guru merencanakan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan baik, sehingga 

pelaksanaannya dapat berlangsung sesuai harapan. 


